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ABSTRAK 

Nama  : Theresa Erika Adijuwono 

Program Studi : Arsitektur 

Judul  : PERANCANGAN COMMUNITY CENTRE UNTUK ANAK DI 

CANGGU DENGAN PENDEKATAN TRI HITA KARANA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak urbanisasi dan pertumbuhan pesat 

pembangunan perkotaan di Pulau Bali, khususnya di daerah Canggu, terhadap 

ruang terbuka hijau dan fasilitas bermain anak-anak. Urbanisasi telah menyebabkan 

penyusutan lahan terbuka hijau, menyebabkan kurangnya ruang terbuka di luar 

ruangan yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Selain itu, 

fasilitas bermain umum belum memperhatikan kebutuhan dan perkembangan anak 

secara optimal. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembangunan community centre untuk anak dengan fokus pada pelestarian 

dan promosi budaya Bali, serta menyediakan ruang bermain dan program 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak diharapkan dapat menjadi 

platform inklusif bagi komunitas lokal dan global untuk bertukar pengetahuan dan 

pengalaman, serta memperkuat hubungan sosial yang berkelanjutan. Metode 

penelitian yang digunakan merupakan metode kualitatif dengan tahapan: (1) 

melakukan studi literatur terhadap kriteria arsitektur ramah anak dan budaya Bali; 

(2) melakukan riset/ kajian lebih dalam terhadap delapan kriteria arsitektur ramah 

anak dan budaya Bali; (3) menidentifikasi dan menganalisa desain daycare dan 

lifestyle complex dan melakukan pengamatan lapangan berdasarkan kriteria 

arsitektur ramah anak; (4) Menentukan kriteria desain arsitektur ramah anak dengan 

pendekatan budaya Bali untuk community centre anak. Hasil penelitian yang 

dilakukan melalui pengamatan lapangan hasil menunjukkan empat studi preseden 

sudah cukup berhasil dalam melakukan pembangunan arsitektur dengan 

menggabungkan elemen-elemen ramah anak seperti penggunaan material yang 

aman, warna-warna menarik yang mendorong kreativitas, pengaturan ruang 

interaksi dengan teman dan alam, serta desain-desain yang dapat menciptakan 

lingkungan yang aman, menyenangkan, dan mendukung pertumbuhan anak-anak. 

Dengan demikian, keberadaan community centre di Canggu diharapkan dapat 
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memenuhi kebutuhan anak-anak secara holistik, sambil memperkaya dan 

melestarikan warisan budaya Bali. 

Kata Kunci: Day care, Lifestyle Complex, Community Centre, Kriteria Desain, Ramah Anak. 
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ABSTARCT 
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Title  : COMMUNITY CENTER DESIGN FOR CHILDREN IN CANGGU 

WITH TRI HITA KARANA APPROACH 

This research aims to examine the impact of urbanization and the rapid growth of 

urban development on the island of Bali, especially in the Canggu area, on green 

open spaces and children's play facilities. Urbanization has led to a shrinking of 

green open spaces, leading to a lack of outdoor open space which affects children's 

growth and development. Apart from that, public play facilities do not pay attention 

to children's needs and development optimally. To overcome this problem, this 

research shows that building a community center for children with a focus on 

preserving and promoting Balinese culture, as well as providing play space and 

educational programs that suit children's needs is expected to become an inclusive 

platform for local and global communities to exchange knowledge. and 

experiences, as well as strengthening sustainable social relationships. The research 

method used is a qualitative method with stages: (1) conducting a literature study 

on the criteria for child-friendly architecture and Balinese culture; (2) conduct 

deeper research/study of the eight criteria for child-friendly architecture and 

Balinese culture; (3) identify and analyze daycare and lifestyle complex designs 

and conduct field observations based on child-friendly architectural criteria; (4) 

Determine child-friendly architectural design criteria with a Balinese cultural 

approach for children's community centers. The results of research conducted 

through field observations show that four precedent studies have been quite 

successful in carrying out architectural development by combining child-friendly 

elements such as the use of safe materials, attractive colors that encourage 

creativity, arranging spaces for interaction with friends and nature, as well as 

design. - a design that can create a safe, fun environment and support children's 

growth. Thus, it is hoped that the existence of a community center in Canggu can 

fulfill the needs of children holistically, while enriching and preserving Bali's 

cultural heritage. 
Keywords: Day care, Lifestyle Complex, Community Centre, Design Criteria, Child-Friendly. 


	Laporan TA
	Theresa Erika - 21200010 A3

